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	Edamame merupakan jenis tanaman kedelai yang berasal dari Jepang yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan kedelai biasa. Pemupukan menjadi faktor penting dalam budidaya tanaman edamame, pemupukan dimaksud bukan pupuk anorganik semata namun dalam arti luas termasuk didalamnya pupuk organik maupun pupuk hayati. Penelitian dilaksanakan di kebun praktek TBM karet Institut Teknologi Sawit Indonesia (ITSI), yang berlangsung pada bulan April – Agustus 2022. Tujuan penelitian adalah menguji efektifitas pengaplikasian berbagai dosis pupuk Bioneensis tarhadap pertumbuhan dan hasil kedelai edamame sebagai tanaman tumpang sari di areal TBM karet dan menganalisa beberapa parameter pengamatan tanaman kedelai edamame pengaruh dari pupuk konsorsium mikroba (Bioneensis) di areal TBM karet. Penelitian ini menggunaknan rancangan acak kelompok (RAK) Non Faktorial, parameter yang diamati meliputi jumlah biji pertanaman, berat biji per tanaman, jumlah polong per tanaman, berat polong per tanaman, hasil perpetak dan produksi per hektar. Hasil penelitian menunjukkan, bioneensis memberikan pengaruh terhadap hasil kedelai edamame sebagai tumpang sari di areal tanaman karet. Dosis P3 (10 kg bioneensis/m2) memberikan nilai tertinggi pada jumlah biji pertanaman, berat biji pertanaman, berat polong pertanaman, hasil perpetak dan konversi produksi ton/ha. 

	KATA KUNCI
	
	

	
Pupuk Hayati
Bioneensis
Mikroba
Edamame

	
	

	KORESPONDENSI (*)
	
	

	Phone: +62 812-158-4246
E-mail: ariesukariawan@itsi.ac.id 
	
	


	[image: ]

	



2JURNAL OPTIMASI SISTEM INDUSTRI - xx (2017) xxx-xxx
HANAFI HARUN SIPAYUNG / TABELA JURNAL PERTANIAN BERKELANJUTAN - VOL. 3 NO. 2 (2025) EDISI JULI	ISSN 2962-8644 (ONLINE)


https://doi.org/10.56211/tabela.v3i2.1135 		Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved
4
Hanafi Harun Sipayung		https://doi.org/10.56211/tabela.v3i2.1135
3
https://doi.org/10.56211/tabela.v3i2.1135		Hanafi Harun Sipayung
PENDAHULUAN
HANAFI HARUN SIPAYUNG / TABELA JURNAL PERTANIAN BERKELANJUTAN - VOL. 3 NO. 2 (2025) EDISI JULI	ISSN 2962-8644 (ONLINE)


Edamame merupakan jenis tanaman yang berasal dari Jepang dan mulai banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan kedelai biasa. Edamame memiliki rata-rata produksi 3,5 ton/ha lebih tinggi dari pada produksi tanaman kedelai biasa yang memiliki rata-rata produksi 1,7–3,2 ton/ha. Selain itu, edamame juga memiliki peluang pasar eksport yang luas. Permintaan eksport dari negara Jepang sebesar 100.000 ton per tahun dan Amerika sebesar 7.000 ton per tahun. Sementara itu Indonesia baru dapat memenuhi 3% dari kebutuhan pasar Jepang, sedangkan 97% lainnya dipenuhi oleh Cina dan Taiwan (Pambudi, 2013).

Areal tanaman karet pada fase belum menghasilkan memiliki ruang antar baris yang dapat dimanfaatkan untuk tanaman sela. Salah satu tanaman yang potensial sebagai tanaman sela adalah kedelai edamame yang diketahui memiliki nilai ekonomi tinggi. Pemenuhan hara bagi tanaman utama, dalam hal ini tanaman karet, maupun kedelai edamame sebagai tanaman sela dapat dilakukan melalui pemupukan. Penelitian efektivitas pupuk kandang dan pupuk buatan diketahui sudah dilakukan beberapa peneliti, namun pemupukan menggunakan Bioneensis masih jarang dilakuan.

Tumpang sari karet dengan tanaman semusim secara teknis menguntungkan pertumbuhan tanaman karet dan secara ekonomis mendukung peningkatan pendapatan usaha tani karet tujuan lainnya adalah memanfaatkan areal di gawangan karet, menambah penghasilan tiap satuan luas tanah, memberikan penghasilan sebelum tanaman karet menghasilkan.

Menurut Permanasari dan Dody (2012), sistem tanam tumpangsari mempunyai banyak keuntungan yang tidak dimiliki pada pola tanam monocropping. Beberapa keuntungan pada pola tumpangsari antara lain: (1) akan terjadi peningkatan efisiensi (tenaga kerja, pemanfaatan lahan maupun penyerapan sinar matahari), (2) populasi tanaman dapat diatur sesuai yang dikehendaki, (3) dalam satu areal diperoleh produksi lebih dari satu komoditas, (4) tetap mempunyai peluang mendapatkan hasil manakala satu jenis tanaman yang diusahakan gagal dan (5) kombinasi beberapa jenis tanaman dapat menciptakan beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis sehingga dapat menekan serangan hama dan penyakit serta mempertahankan kelestarian sumber daya lahan dalam hal ini kesuburan tanah.

TINJAUAN PUSTAKA
Tumpang sari merupakan penanaman dua atau lebih jenis tanaman secara berdekatan pada lahan yang sama dan terdapat interaksi diantara tanaman tersebut. Sistem ini dilakukan untuk meningkatkan potensi lahan dan produksi hasil tanaman dan lebih produktif dibandingkan dengan sistem monokultur, terutama pada kondisi yang kurang baik serta menekan aktivitas hama dengan meningkatnya keanekaragaman tanaman pada pola pertanaman ini (Karyawati et al., 2010).

Salah satu metode baru yang dapat diterapkan dalam usaha untuk menunjang hasil tanaman tumpang sari kedelai edamame setiap panennya yaitu dengan penggunaan aplikasi konsorsium bakteri dalam budidaya tanaman tumpang sari kedelai edamame. Pemupukan sebagai salah satu input produksi tanaman menjadi faktor penentu dalam sistem budidaya tanaman. Peran pupuk sangat besar dalam proses perbaikan kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.

Bioneensis merupakan  formulasi  pupuk  hayati  dari  konsorsium bakteri indigenous di perakaran kelapa sawit (rizhosphere), mengandung lebih dari 108 bakteri penambat N, pelarut P, dan penghasil IAA yang berfungsi sebagai plant growth promoting rhizobacteria (PGPR). Nugroho dan hidayah (2010) menyatakan konsorsium bakteri merupakan kumpulan dari sejumlah organisme yang sejenis sehingga membentuk suatu komunitas dari sejumlah populasi yang berbeda.

Beberapa manfaat aplikasi Bioneensis telah dibuktikan melalui hasil riset, di antaranya dapat meningkatkan penyerapan hara N dan P tanaman bawang dan bibit kelapa sawit, dapat meningkatkan bahan organik tanah hingga 80% dan populasi bakteri hingga 1000x lipat (meningkatkan kesehatan tanah), dan membuat pertumbuhan tanaman lebih baik dibandingkan penggunaan 100% pupuk anorganik. Bioneensis mengandung bakteri penambat nitrogen, bakteri pelarut fosfat, dan bakteri penghasil IAA yang mampu meningkatkan efisiensi pemupukan anorganik hingga 50%. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bioneensis yang diberikan dengan dosis bervariasi mempengaruhi pertumbuhan diamater batang pada 6 dan 8 minggu setelah tanam serta indeks luas daun yang diukur pada masa panen. Namun, Dosis 2,5 Kg/m2, 5 Kg/m2 dan 10 Kg/m2 bioneensis tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada semua parameter, sehingga dianjurkan menggunakan dosis bioneensis 2,5 Kg/m2 guna meningkatkan pertumbuhan edamame yang ditanam pada sela tanaman karet (Sipayung, Sukariawan and Rahutomo, 2025)

METODOLOGI
Penelitian ini dilaksanakan di areal TBM karet lahan percobaan kampus ITSI Medan dengan ketinggian ± 2,5 - 37,5 meter diatas permukaan laut. Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Agustus 2022. 

Bahan dan Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : Benih kedelai edamame varietas SM4 (PT. Taruma Nusantara), pupuk konsorsium mikroba (Bioneensis), cangkul, meteran, timbangan digital, jangka sorong, gembor.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non faktorial, menguji perlakuan hayati konsorsium mikroba dengan 4 dosis perlakuan yaitu : P0 (Tanpa menggunakan pupuk Bioneensis/tanpa pupuk standar edamame), P1 (2,5 kg Bioneensis/m2 ), P2 (5 kg Bioneensis / m2    P3 (10 kg Bioneensis/m2 
Jumlah perlakuan	 adalah 4 perlakuan dengan jumlah ulangan sebanyak 4 kali. Jumlah plot penelitian sebanyak 16 bedengan dengan ukuran bedengan	adalah 1m x 1m = 1 m2  Jarak tanam adalah 20 cm x 20 cm dan jarak antar bedengan adalah 50 cm. Hasil pengamatan terhadap beberapa parameter dengan analisis sidik ragam (ANOVA) kemudian pada parameter yang menunjukkan hasil berbeda nyata dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan’s Mutiple Range Test ) dengan taraf 5%.

Parameter Pengamatan terdiri dari : 1) Jumlah biji per tanaman (butir), dihitung semua biji per tanaman dengan manual pada saat panen. 2) Berat biji per tanaman (g), dihitung semua berat biji pertanaman dilakukan pada saat tanaman panen 3) Jumlah polong per tanaman (buah), dihitung semua jumlah polong isi pertanaman dilakukan pada saat tanaman panen 4) Berat polong isi Pertanaman (g), dihitung dengan menggunakan alat timbang pada masing-masing sampel tanaman pada saat setelah panen. 5) Hasil perpetak (kg) dan perhektar (ton), polong kedelai edamame yang telah dipanen ditimbang seluruhnya pada masing masing bedengan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah biji pertanaman, berat biji per tanaman, jumlah polong per tanaman dan berat polong per tanaman

Hasil penelitian terhadap parameter pengamatan yaitu jumlah biji pertanaman (butir), berat biji per tanaman (g), jumlah polong per tanaman (buah), berat polong per tanaman, hasil perpetak (kg) dan produksi per hektar (ton) adalah sebagai berikut : 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah biji pertanaman, berat biji pertanaman dan jumlah polong pertanaman berbeda tidak nyata, sedangkan pada berat polong berbeda nyata perlakuan P0 dan P3 berbeda nyata, P0, P1, dan P2 berbeda tidak nyata. Hasil ini sejalan dengan penelitian Mufriah dan sulistiani (2020) bahwa pemberian pupuk konsorsium mikroba (bioneensis) tidak berpengaruh nyata terhadap berat biji dan berbanding lurus dengan jumlah biji pertanaman, berat biji pertanaman dan jumlah polong. Setiap polong biasanya berjumlah 1, 2 dan 3 biji, ukuran polong 5,5 cm sampai 6,5 cm bahkan bisa mencapai 8 cm (Pambudi, 2013). Ukuran polong yang bervariasi dalam setiap perlakuan menyebabkan hasil bervariasi. Rata-rata jumlah biji pertanaman, berat biji pertanaman, jumlah polong pertanaman, dan berat polong pertanaman dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Jumlah Biji Pertanaman, Berat Biji Pertanaman, Jumlah Polong Pertanaman, dan Berat Polong Pertanaman
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	Jumlah biji
	Berat biji
	Jumlah polong
	Berat polong

	Perlakuan
	Pertanaman (butir)
	Pertanaman (g)
	Pertanaman (buah)
	Pertanaman (g)

	P0 (0 kg/m2)
	15.28a
	6.73a
	9.53a
	18.68a

	P1 (2,5 kg/m2)
	19.23a
	8.65a
	14.00a
	23.18abc

	P2 (5 kg/m2)
	19.15a
	6.93a
	10.83a
	19.58ab

	P3 (10 kg/m2)
	22.03a
	10.08a
	12.03a
	25.13c

	DMRT 5%
	tn
	tn
	tn
	*



Keterangan: nilai pada kolom dan diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan pupuk konsorsium mikroba P3(10 kg/m2) lebih tinggi nilai berat polong pertanaman dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Namun perlakuan dosis pupuk yang lebih disarankan untuk dosis pupuk konsorsium mikroba pada hasil penelitian ini adalah perlakuan P1(2,5 kg/m2) karena hasil berat polong berbeda tidak signifikan terhadap hasil berat polong pertanaman. Dengan demikian perlakuan P1(2,5 kg/m2) dapat dikatakan perlakuan terbaik karena dilihat dari hasil berat polong pertanaman dari setiap perlakuan tidak berbeda nyata dan dari segi finansial jumlah pupuk perlakuan P1(2,5 kg/m2) lebih lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan P3(10 kg/m2) lebih banyak dan jika dikonversikan akan lebih banyak. 

Pada tabel 1 juga dapat dilihat bahwa semakin banyak dosis pupuk konsorsium yang di berikan maka hasil berat polong akan semakin berat. Berat polong berbeda nyata perlakuan P0 dan P3 berbeda nyata, P0, P1, dan P2 berbeda tidak nyata. Hasil tersebut sejalan dengan Mufriah dan sulistiani (2020) pada pemberian konsorsium mikroba berpengaruh terhadap berat polong. Hasil penelitian Jumini & Hayati (2010) menyatakan bahwa aplikasi pupuk hayati yang mampu menambat unsur N berpengaruh pada jumlah polong. Tersedianya suplai N dari simbiosis antara bakteri rhizobium dengan tanaman kedelai mampu berpengaruh pada fase generatif tanaman terutama pembentukan polong dan simbiosis antara bakteri rhizobium dengan tanaman kedelai mampu berpengaruh pada fase pertumbuhan generatif tanaman terutama pembentukan polong. Semakin banyak dosis yang diberikan maka semakin meningkatkan hasil berat polong pertanaman. peningkatan berat dari polong disebabkan karena sudah tercukupinya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Ramadhani. dkk, 2016). Hal ini sependapat dengan Sahputra (2016) unsur hara yang cukup dirserap oleh tanaman, menyebabkan proses fotosintesis berjalan dengan baik sehingga tanaman menghasilkan fotosintat dan berpengaruh dalam pembentukan polong sehingga pertumbuhan jumlah polong akan semkin meningkat. Menurut Astari, dkk (2016) menyatakan bahwa perbedaan dari hasil polong kedelai edamame disebabkan karena kurangnya unsur hara yang diserap olah tanaman dan kurang tersedia unsur hara di dalam tanah.

Hasil perpetak dan produksi per hektar 

Pengamatan hasil konversi perpetak dan hasil konversi perhektar menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk memberikan pengaruh terhadap parameter tersebut. Pengamatan hasil kedelai edamame dilakukan setelah panen, polong kedelai edamame ditimbang pada tiap petak percobaan sehingga didapat hasil kedelai edamame perpetak.

Berdasarkan pengamatan pada saat penghitungan yang telah di konversi didapatkan hasil perpetak dan hasil perhektar dalam berbagai perlakuan pupuk Bioneensis yang telah di uji. Perlakuan pupuk bioneensis yang disarankan dari penelitian ini yaitu P1(2,5 kg/m2) dengan hasil koversi produksi ton/ha dengan nilai 5.81 ton/ha. Karena hasil rata-rata konversi produksi ton/ha berbeda tidak nyata dilihat dari segi hasil dan finansial untuk perlakuan P1 (2,5 kg/m2) lebih sedikit dibandingkan perlakuan P3 (10 kg/m2) hasil yang lebih tinggi dari semua perlakuan. Rata-rata hasil perpetak (kg) dan hasil perhektar (ton) dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Hasil Perpetak (kg) dan Konversi Produksi Perhektar (ton)
	Perlakuan
	Hasil Perpetak (kg)
	Produksi ton/ ha

	P0 (0 kg/m2)
	0.465a
	4.65a

	P1 (2,5 kg/m2)
	0.581ab
	5.81ab

	P2 (5 kg/m2)
	0.490abc
	4.90abc

	P3 (10 kg/m2)
	0.648c
	6.48c

	DMRT 5%
	*
	*


Keterangan : nilai pada kolom dan diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk terhadap hasil yang telah di konversi menunjukkan beberapa perbedaan terhadap hasilnya. Hasil perpetak berbeda nyata perlakuan P0 dan P3 berbeda nyata, namun P0, P1, dan P2 berbeda tidak nyata. Hasil perpetak tertinggi dengan biji basah kedelai Edamame terdapat pada perlakuan P3 dengan nilai 0.648 kg dan hasil terendah terdapat pada P0 dengan nilai 0.465ton/ha.

Hasil konversi produksi ton/ha berbeda nyata, perlakuan P0 dan P3 berbeda nyata, P0, P1, dan P2 berbeda tidak nyata. Hasil perpetak terbaik terdapat pada P3 denagn nilai 6.48 ton/ha dan hasil terendah terdapat pada perlakuan P0 dengan nilai 4.65 ton/ha. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Mufriah dan sulistiani (2020) pada pemberian konsorsium mikroba berpengaruh terhadap berat polong. Hasil perpetak dan perhektar berbanding lurus dengan berat polong.

Menurut Jumini & Hayati (2010) pemberian pupuk hayati yang dapat menambat unsur hara N berpengaruh pada variabel jumlah polong. Simbiosis antara bakteri Rhizobium yang mampu menghasilkan suplai N yang diserap tanaman kedelai mampu berpengaruh pada fase generatif tanaman terutama pembentukan polong. semakin banyak dosis pupuk konsorsium dan mampu bersimbiosis dengan baktri Rhizobium maka hasil perpetak dan hasil perhektar akan semakin tinggi. Jumlah biji dan polong yang terbentuk pada tanaman kedelai merupakan komponen penting dan sangat menentukan hasil produksi kedelai. Semakin banyak biji yang terbentuk maka semakin tinggi produksi kedelai.
Kedelai edamame tumbuh normal di areal gawangan TBM karet. Sejalan dengan Tistama, R dkk., (2016) bahwa tanaman tumpang sari kedelai di karet tumbuh dengan normal di gawangan mati TBM karet dan memberikan hasil yang menguntungkan. Tumpangsari kedelai edamame dapat diterapkan bagi petani karet dan perusahaan perkebunan komoditi karet pada masa TBM karet.
KESIMPULAN DAN SARAN
Aplikasi pupuk konsorsium mikroba (Bioneensis) memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai edamame sebagai tumpang sari di areal tanaman karet. Dosis P3 (10 kg Bioneensis / m2) memberikan nilai tertinggi pada jumlah biji pertanaman, berat biji pertanaman, berat polong pertanaman, hasil perpetak dan konversi produksi ton/ha. Disarankan penggunaan pupuk Bioneenses pada areal tanaman kelapa sawit untuk penelitian lebih lanjut. 
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